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ABSTRACT 

 

Berkembangnya full day school (FDS) pada jenjang pendidikan anak usia dini 

memberikan angin segar bagi para orang tua yang keduanya bekerja, 

berkembangnya FDS juga didasari oleh semakin banyak orang tua yang bekerja 

sehingga tidak dapat menjaga anaknya setelah anak pulang sekolah. FDS menjadi 

layanan pendidikan bagi anak dalam bentuk pengasuhan di lingkungan sekolah 

setelah jam belajar berlangsung. Karena FDS dianggap memiliki peran pengasuh 

pengganti orang tua bagi anak dalam pengasuhan, banyak orang tua yang menjadi 

lalai terhadap kewajiban utama mendidik anak karena menganggap anaknya telah 

mendapatkan pendidikan dari guru-guru di sekolah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Responded dalam penelitian 

ini yaitu tiga guru dan tiga orang tua siswa. Alat pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara tidak terstruktur. Adapun 

analisis data yang digunakan yaitu analisis data grounded theory. Berdasarkan 

penelitian diperoleh hasil bahwa FDS menjadi peran pengasuh pengganti bagi 

orang tua dalam mendidik anak, namun orang tua menjadi melalaikan kewajiban 

utama mereka dalam mendidik anak karena menganggap anaknya telah 

mendapatkan cukup pendidikan selama di sekolah bersama guru. 

 

Keywords: full day school, pendidikan anak usia dini, anak usia  dini, pengasuh 

pengganti, peran pengasuh pengganti. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Fullday school (FDS) pada 

jenjang pendidikan anak usia dini, 

merupakan program di sekolah yang 

dilakukan setelah jam belajar 

dilakukan secara terencana, yang 

sifatnya memberikan layanan 

pendidikan dalam pengasuhan 

(Cooper 2010, Demircan 2014, 

Ellicker 1997) memlalui kegiatan 

FDS diharapkan dapat memberikan 

layanan pendidikan bagi anak-anak 

yang orangtuanya bekerja dan tidak 

dapat mendampingi anak setelah jam 

belajar di sekolah. Lebih lanjut 

Walston (2005), dan Reynolds (2014) 

memaparkan tentang bagaimana 

pelaksanaan FDS akan terlaksana 

dengan baik dan akan memberikan 

hasil yang baik memerlukan 

kerjasama antara orangtua dan pihak 

sekolah serta kontinuitas dari proses 

pendidikan itu sendiri. 
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Proses pembelajaran 

perkembangan menurut kaum 

behavioris diperoleh melalui 

rangsangan dari lingkungan. Salah 

satunya Thorndike (1913) yang 

memaparkan peristiwa terbentuknya 

asosiasi antara peristiwa-peristiwa 

yang disebut stimulus dengan respon 

yang diberikan atas stimulus tersebut. 

Stimulus yang didapatkan seorang 

anak saat FDS dari guru sebagai 

pengasuh berupa asah yang kemudian 

anak memberikan respon berupa 

perkembangan anak.  

Kegiatan FDS meliputi 

berbagai aspek yang dapat 

mengembangkan potensi dalam diri 

anak baik secara kognitif, sosial 

emosi, sikap mandiri dan kreativitas 

anak. Seperti yang diungkapkan oleh 

Woodland (2008), dan Vanderloo 

(2016) bahwa kegiatan FDS sangat 

baik dilakukan jika program 

pelaksanaan terencana, dilaksanakan 

dengan pengawasan namun berjalan 

natural sehingga tidak ada tekanan 

bagi anak dimana jangka waktu 

belajar mereka di sekolah menjadi 

lebih panjang dan adanya dukungan 

dari orangtua (Urbel 2013, Walston 

2005, Maynard 2013). Lebih lanjut 

Maynard (2013) memaparkan 

pendidik dalam memberikan  

pengasuhan adanya dukungan kepada 

anak untuk dapat belajar melalui 

bermain yang bermakna, menarik, 

dan merangsang imajinasi, kreativitas 

anak untuk melakukan, 

mengekplorasi, memanipulasi, dan 

menemukan inovasi sesuai dengan 

minat dan gaya belajar anak.  

Terdapat beberapa penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan oleh 

Leng (2014), Shen (2009), Williams 

(2014) dimana penelitian tersebut 

menunjukan Minimnya peran serta 

orangtua dalam memberikan 

pengasuhan kepada anak sehingga 

membuat anak mengalami gangguan 

emosional berupa rasa tidak 

diperhatikan oleh orangtua yang 

sudah seharian bekerja. Beberapa 

perilaku orangtua di rumah yang 

dianggap sederhana nanum itu 

mengabaikan anak dijelaskan oleh 

Williams (2014) dengan tidak 

menanyakan apa yang dilakukan anak 

saat belajar di sekolah itu akan sangat 

berdampak kepada anak. Seharunya 

melalui lingkungan keluarga terutama 

orang tua memberikan kenyamanan 

pada anak walaupun anak sudah 

dianggap cukup mendapatkan 

pendidikan selama di sekolah. 

Hubungan yang sehat antara orang 

tua dan anak akan memfasilitasi 

perkembangan anak, sedangkan 

hubungan yang tidak sehat 

mengakibatkan anak mengalami 

kesulitan dalam perkembangannya, 

(Baradja 2005) 

 

METODOLOGI 

Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode penelitian 

fenomenologi, peneliti memilih 

metode fenomenologi dalam 

penelitian ini karena ingin melihat 

secara mendalam dan menyeluruh 

menurut Bungin (2010), Creswell 

(2013) khususnya dalam penelitian 

ini yaitu perihal full day school 

sebagai layanan pendidikan pengasuh 

pengganti orang tua, bagaimana 

proses berlangsungnya FDS, hingga 

dampak dari peran FDS sebagai 

layanan pengasuh pengganti orang 

tua itu sendiri. Responden dalam 

penelitian ini yaitu tiga guru dan tiga 

orang tua siswa yang mengikuti FDS. 
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Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis 

grounded theory. Adapun alat yang 

digunakan dalam pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

observasi dan wawancara tidak 

terstruktur, sebagai key instrumen 

dalam penelitian ini peneliti 

mengembangkan pertanyaan yang 

bersifat terbuka untuk dapat menggali 

informasi sesuai kebutuhan 

penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh hasil bahwa FDS dapat 

menjadi layanan pengasuh pengganti 

orang tua dalam mendidik anak di 

lingkup pendidikan, FDS membantu 

orang tua dalam memberikan 

pengasuhan yang tidak dapat mereka 

berikan kepada anak selama sedang 

bekerja. Lingkup yang dilakukan 

dalam kegiatan FDS sendiri berupa 

pengembangan diri melalui berbagai 

kegiatan bermain yang dapat 

memberikan stimulus untuk dapat 

mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan. Namun sayangnya 

hasil penelitian juga menunjukkan 

adanya kelalaian dari orang tua dalam 

memberikan pengasuhan kepada anak 

saat anak sudah berada di rumah 

karena orang tua menganggap anak 

telah cukup belajar selama seharian di 

sekolah. Tidak di pungkiri juga orang 

tua sudah lelah bekerja sehingga 

ketika di rumah, menginginkan waktu 

istirahat untuk mempersiapkan diri 

bekerja hari berikutnya. Padahal 

seharusnya orang tua tidak 

memberikan tanggung jawab secara 

penuh kepada pihak sekolah 

khususnya guru dalam mendidik dan 

memberikan pengasuhan kepada anak 

mereka, sekolah FDS hanya menjadi 

sarana layanan pendidikan untuk 

membantu anak mengembangkan 

diri, seperti dalam penelitiannya 

Brannon (2001), Cooper (2010) 

mengungkapkan keluarga khususnya 

orang tua merupakan orang yang 

paling bertanggung jawab atas 

pendidikan anaknya, hal ini dimaksud 

bahwa orang tua tidak dapat 

melalaikan kewajibannya dalam 

mendidik anak sekalipun anak 

mengikuti kegiatan FDS. 

Membangun hubungan dengan anak 

melalui komunikasi positif menjadi 

hal penting baik untuk hubungan 

antara ibu dan anak juga untuk 

emosional anak, dimana anak akan 

merasa diperhatikan oleh orang 

tuanya walaupun orang tuanya sibuk 

bekerja (Cryan 1992, Fenner 2016). 
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